KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
mengaruniakan kesehatan dan kelapangan berpikir kepada saya, sehingga akhirnya
saya dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Skripsi ini berjudul : “EKSISTENSI GRASI DALAM PERSPEKTIF
HUKUM PIDANA*“. Penulisan Skripsi ini merupakan salah satu syarat akademik
untuk mencapai gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya.

Dalam penulisan skripsi ini saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk
dengan dapat menyelesaikan sebaik — baiknya, namun saya menyadari bahwa tulisan
ini masih ada kekurangan dan masih jauh dari sempurna, sehingga saya sangat
berbangga hati menerima masukan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi
kesempurnaan skripsi ini.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, saya telah banyak mendapatkan
bantuan dari berbagai pihak, maka pada kesempatan yang berbahagia ini saya ingin
mengucapkan terima kasih yang sebesar — besarnya kepada :

1. Orang tua saya, Bapak (John Miru) dan Ibu (Angelina Miru) yang telah
mencurahkan segenap kasih sayangnya, perhatian, nasehat serta doa tulus

yang selalu menguatkan saya untuk dapat menyelesaikan pendidikan di

Universitas 17 Agustus 1945.



2. Bapak Dr. Krisnadi Nasution, SH, MH selaku dosen pembimbing saya yang
dengan sabar memberikan bimbingan dan pengarahan selama proses
penulisan skripsi ini.

3. Kakak saya, Meisye Miru yang telah memberikan motivasi kepada saya untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi (perguruan tinggi) serta
bantuan keuangannya selama ini.

4. Teman — teman saya, Dennis, Giovanni, Jemy, Wilfridus, lwan yang selalu
membantu saya dan memberikan komentar-komentar yang membangun.

5. Seluruh Staf Pengajar dan Pegawai di fakultas hukum Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya.

Akhir kata saya berharap semoga Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas
segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini dapat
memenuhi fungsinya dan bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dan

memerlukan.

Surabaya, 3 Februari 2014

Ikhsan Roland Miru



